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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis yang sedang memasuki masa globalisasi mengakibatkan 

persaingan semakin tajam, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk senantiasa 

berproduksi secara efisien jika ingin tetap memiliki keunggulan daya saing. 

Perusahaan sebagai suatu entitas yang beroperasi menerapkan prinsip-prinsip 

ekonomi, umumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba maksimal, 

tetapi juga berusaha meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran pemiliknya.  

Menghadapi kondisi tersebut, setiap perusahaan dituntut untuk mampu 

melihat situasi yang terjadi sehingga dapat melakukan pengelolahan fungsi-fungsi 

manajemen dengan baik di bidang pemasaran, produksi, sumber daya manusia 

dan keuangan dengan baik agar dapat lebih unggul dalam persaingan. Suatu 

keputusan yang diambil manajer dalam suatu pembelanjaan harus 

dipertimbangkan secara teliti sifat dan biaya dari sumber dana yang akan dipilih 

karena masing-masing sumber dana tersebut memiliki konsekuensi financial yang 

berbeda. Sumber dana perusahaan adalah semua perkiraan yang terdapat pada sisi 

pasiva neraca, mulai dari utang dagang hingga laba ditahan, semua itu lebih 

dikenal sebagai struktur keuangan Riyanto,2001 dalam (Laksmi Indri Hapsari, 

2010). 

Salah satu aspek penting yang dihadapi suatu perusahaan adalah pendanaan 

struktur modal perusahaan. Struktur modal adalah kombinasi dari hutang jangka 

panjang terhadap modal perusahaan. Struktur modal merupakan perimbangan atau 
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perbandingan antara total hutang jangka panjang dengan modal sendiri (Bambang 

Riyanto, 2011: 216). Struktur modal yang optimal yaitu dimana perusahaan dapat 

menggunakan kombinasi utang dan dan ekuitas secara ideal, yaitu penyeimbangan 

nilai perusahaan dan biaya atas struktur modalnya. Sedangkan Joel G. Siegel dan 

Jae K. Shim mengatakan Capital struktur (struktur modal) adalah komposisi 

saham biasa, saham preferen, dan berbagai kelas seperti itu, laba yang ditahan, 

dan utang jangka panjang yang dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam aktiva. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keputusan pendanaan yang paling 

baik yang dapat digunakan perusahaan dalam menghadapi permasalahan ekonomi 

yang timbul saat ini, dan juga mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi 

struktur modal pasa perusahaan. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik 

untuk meneliti mengenai “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Perusahaan (Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun terdapat beberapa 

batasan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Variabel independen pada penelitian ini yaitu struktur aktiva, pertumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. 

b. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu struktur modal. 

c. Perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 
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a. Apakah pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

b. Apakah pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

c. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

d. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

e. Apakah struktur aktiva, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menguji pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 

b. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

c. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

d. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI 
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e. Untuk menguji secara simultan pengaruh struktur aktiva, pertumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap struktur modal 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

1.5 Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan ada manfaat yang baik dalam hal teoritis 

maupun hal praktis dan juga memberikan manfaat bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya:  

a. Bagi penulis 

Untuk mempraktekkan ilmu-ilmu dan teori-teori yang didapat saat kuliah 

serta dapat menjadi tambahan referensi untuk menambah pengetahuan. 

b. Bagi perusahaan  

Untuk bahan pertimbangan dalam menentukan struktur modal yang optimal. 

c. Bagi investor dan calon investor 

Sebagai bahan pertimbangan untuk para calon investor dalam mengambil 

keputusan investasi pada perusahaan yang akan ditanamkan dananya dengan 

melihat struktur modal perusahaan tersebut. 

d. Bagi akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pada penelitian 

selanjutnya dan dapat memberikan pengembangan teori keuangan. 

 

 


